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 Artikel ini menganalisis secara kritis keterbatasan paradigma konseling vokasi 

yang masih didominasi pendekatan teknis-transaksional dan berorientasi 

penempatan kerja. Berdasarkan tinjauan konseptual sistematis, penelitian 

menunjukkan bahwa dinamika dunia kerja abad ke-21 menuntut lulusan yang 

tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga adaptif, tangguh, dan memiliki 

kecakapan sosio-emosional yang matang. Oleh karena itu, artikel ini 
mengusulkan rekonstruksi paradigma konseling vokasi melalui integrasi prinsip-

prinsip Socio-Emotional Learning (SEL) dan kecerdasan emosional sebagai 

fondasi inti. Argumen teoretis dibangun dengan mensintesis teori karir 

kontemporer, model kecerdasan emosional, dan kerangka SEL untuk 

menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas intrapersonal dan interpersonal 

merupakan prasyarat bagi kesiapan kerja yang berkelanjutan. Implikasinya, 

peran konselor perlu bertransformasi dari placement officer menjadi 

developmental facilitator, dengan kurikulum layanan yang menginternalisasi 

pengembangan kompetensi sosio-emosional secara sistematis dan terintegrasi 
dalam ekosistem sekolah vokasi. 
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Pendahuluan 
Layanan konseling vokasi di banyak sekolah kejuruan hingga saat ini masih didominasi oleh suatu paradigma 
yang berorientasi pada teknis dan transaksi (Højdal, 2020). Paradigma ini memandang keberhasilan layanan 

terutama diukur dari akurasi mencocokkan (matching) keterampilan teknis (hard skills) lulusan dengan 
kebutuhan lowongan pekerjaan yang tersedia (Fabris et al., 2024). Akibatnya, fokus utama praktik konseling 

seringkali terpusat pada asesmen bakat minat yang sederhana, pembuatan CV, pelatihan wawancara kerja, dan 

fasilitasi penempatan kerja (job placement) (Milot‐Lapointe & Arifoulline, 2025). Dalam model ini, konselor 
cenderung berperan sebagai placement officer atau administrator yang bertugas menghubungkan siswa dengan 

pasar kerja, suatu fungsi yang bersifat reaktif dan transaksional (Moe & Thimm, 2020). 

Dominannya pendekatan teknis-transaksional ini menciptakan bentuk layanan yang parsial. Konseling 

vokasi menjadi terjebak dalam rutinitas administratif yang berorientasi pada hasil jangka pendek, yaitu 
terserapnya lulusan di industri (Samson & Swink, 2022). Sementara itu, aspek pengembangan kapasitas 
psikologis dan sosial-emosional peserta didik sebagai fondasi jangka panjang untuk membangun karir seringkali 

terabaikan (Darling‐Hammond et al., 2019). Layanan seperti ini mengasumsikan bahwa kesiapan kerja identik 
dengan penguasaan teknis, padahal realitas dunia kerja kontemporer menuntut lebih dari sekadar itu (Hussein, 

2024). 
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Dunia kerja abad ke-21 dicirikan oleh kompleksitas, ketidakpastian, dan perubahan yang sangat cepat, yang 
dipacu oleh revolusi digital dan otomatisasi (Kraus et al., 2021). Robotisasi dan kecerdasan buatan secara 

gradual mengambil alih tugas-tugas yang bersifat rutin dan teknis (Lei & Kim, 2024). Dalam konteks ini, apa 
yang disebut sebagai soft skills atau keterampilan manusiawi justru menjadi pembeda utama (key differentiator) 

yang tidak mudah tergantikan (Zahn et al., 2024). Keterampilan seperti kemampuan beradaptasi dengan 
perubahan, berkolaborasi dalam tim yang beragam, berkomunikasi secara efektif, menyelesaikan konflik, dan 

memiliki ketahanan mental (resilience) dalam menghadapi tekanan kini menjadi prasyarat kesuksesan di hampir 
semua sektor pekerjaan (Hartwig et al., 2020). 

Transformasi dunia kerja ini menggeser kebutuhan dari sekadar tenaga kerja yang terampil secara teknis 

menjadi tenaga kerja yang lincah secara kognitif dan emosional (Lott, Kelliher, & Chung, 2022). Industri 
membutuhkan individu yang tidak hanya dapat mengoperasikan mesin, tetapi juga mampu berinovasi, belajar 

hal baru secara mandiri, mengelola emosi di bawah tekanan deadline, dan membangun hubungan profesional 
yang positif (Armstrong & Vergara, 2024). Kesenjangan antara keterampilan yang diajarkan di sekolah vokasi 

(yang sering masih berat pada teknis) dengan keterampilan yang diminta dunia kerja ini merupakan tantangan 
besar yang harus dijawab oleh sistem pendidikan kejuruan, termasuk layanan konseling di dalamnya (Berk, 
2022). 

Di sisi lain, peserta didik di sekolah vokasi menghadapi realitas psikososial yang unik dan menantang 
(Schmid & Haukedal, 2022). Mereka seringkali dibebani oleh ekspektasi sosial untuk segera menghasilkan uang 

dan berkontribusi pada ekonomi keluarga setelah lulus. Tidak jarang, melekat pula stigma bahwa pendidikan 
vokasi adalah pilihan kedua (Haltia, Isopahkala-Bouret, & Jauhiainen, 2021). Saat memasuki dunia praktek 

kerja industri (prakerin), mereka harus beradaptasi dengan budaya kerja, hierarki, tuntutan profesional, dan 
dinamika interpersonal yang sama sekali baru, seringkali tanpa bekal psikologis yang memadai (Sutton & 
Stapleton, 2023). 

Tantangan-tantangan ini berpotensi mengganggu proses pembentukan identitas profesional mereka yang 
utuh (Lönn et al., 2023). Pengembangan identitas profesional tidak hanya soal "bisa melakukan pekerjaan apa", 

tetapi juga tentang "menjadi profesional seperti apa", yang mencakup nilai-nilai, etos kerja, regulasi emosi, dan 
cara berelasi di tempat kerja (Fitzgerald, 2020). Tanpa dukungan yang tepat, tekanan tersebut dapat berujung 

pada stres, burnout, rasa tidak percaya diri, dan kegagalan dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja, 

meskipun secara teknis mereka kompeten (Bakker, Demerouti, & Sanz‐Vergel, 2022). 

Dari uraian di atas, terlihat jelas adanya kesenjangan yang lebar antara paradigma layanan konseling vokasi 

yang masih tradisional dengan tuntutan holistik dari peserta didik dan kompleksitas dunia kerja masa kini 
(Cinamon, Hardin, & Flum, 2019). Terdapat ketidakselarasan antara supply side (layanan yang berfokus pada 

penempatan kerja) dengan demand side (dunia kerja yang membutuhkan individu dengan kecakapan sosio-
emosional yang matang) dan kebutuhan perkembangan (developmental needs) peserta didik itu sendiri (Zhao, 
Wu, & Wang, 2025). 

Untuk menjembatani kesenjangan ini, diperlukan rekonstruksi paradigma konseling vokasi. Socio-
Emotional Learning (SEL) dan secara khusus kecerdasan emosional (emotional intelligence) menawarkan 

fondasi konseptual yang kuat (Soto, Napolitano, & Roberts, 2020). Pendekatan ini menggeser fokus dari sekadar 
job placement menuju student development, dengan menjadikan penguatan kapasitas intrapersonal dan 

interpersonal sebagai inti dari kesiapan berkarya (Jaedun et al., 2024). Artikel ini berargumen bahwa 
mengintegrasikan SEL dan kecerdasan emosional ke dalam jantung layanan konseling vokasi bukanlah 
pelengkap, melainkan sebuah keharusan untuk mempersiapkan lulusan yang tidak hanya employable (dapat 

dipekerjakan), tetapi juga adaptable (dapat beradaptasi) dan resilient (tangguh) dalam menghadapi lintasan karir 
mereka yang dinamis (Karwowski et al., 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari artikel ini yaitu Mengapa pendekatan 
konseling vokasi yang hanya berfokus pada penempatan kerja dinilai tidak memadai untuk mempersiapkan 

lulusan sekolah vokasi menghadapi dinamika karir jangka panjang?. Bagaimana konsep kecerdasan emosional 
dan SEL dapat memberikan fondasi teoritis untuk mentransformasi layanan konseling vokasi dari yang sekadar 

job-oriented menjadi student-centered dan development-oriented?. Apa implikasi teoritis dari menjadikan 
kecerdasan emosional sebagai inti layanan konseling di sekolah vokasi?. Artikel ini bertujuan untuk 
Menganalisis secara kritis keterbatasan paradigma konseling vokasi tradisional yang berorientasi teknis. 

Membangun argumentasi teoritis yang kokoh tentang pentingnya integrasi prinsip-prinsip Socio-Emotional 
Learning (SEL), dengan fokus pada kecerdasan emosional, ke dalam jantung praktik konseling vokasi. 

Menawarkan kerangka konseptual awal yang menempatkan pengembangan kecerdasan emosional sebagai 
fondasi bagi pengembangan karir yang berkelanjutan (sustainable career development) bagi peserta didik vokasi.  
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Metode 
Artikel ini disusun dengan menggunakan metode Systematic Conceptual Review (Tinjauan Konseptual 
Sistematis) untuk menyintesis dan menganalisis konsep-konsep teoretis serta temuan empiris yang relevan 

(Jaakkola, 2020). Kajian ini dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber literatur primer berupa artikel jurnal, 
buku, laporan penelitian, dan publikasi ilmiah lainnya dari database terindeks seperti Scopus, ERIC, dan Google 
Scholar dalam kurun waktu 10 tahun terakhir (2014-2024). Proses pencarian dilakukan dengan menggunakan 

kombinasi kata kunci utama, antara lain: “career adaptability”, “resilience”, “TVET”, “vocational education”, 
“automation”, “career counseling”, dan “resilience-based interventions”. Seleksi literatur mengikuti kriteria 

inklusi yang ketat, di mana hanya publikasi yang membahas adaptabilitas karir dan/atau resiliensi dalam 
konteks pendidikan vokasi atau TVET, menyajikan model, strategi, atau intervensi konseling yang berbasis 

resiliensi, serta terkait secara eksplisit dengan tantangan otomatisasi dan masa depan kerja, yang dimasukkan 
dalam analisis (Xiong, Yu, & Wu, 2026). Data dari literatur terpilih kemudian dianalisis secara kualitatif dengan 
pendekatan analisis tematik dan sintesis naratif untuk mengintegrasikan berbagai temuan, mengidentifikasi 

pola, dan pada akhirnya mengembangkan sebuah kerangka konseptual yang koheren 

Hasil dan Pembahasan 
Mendekonstruksi Paradigma Tradisional 
Paradigma tradisional yang mendasari banyak layanan konseling vokasi saat ini masih sangat dipengaruhi oleh 

model person-environment fit atau kecocokan individu-lingkungan yang bersifat mekanistik (Robitschek & 
DeBell, 2002). Model ini memandang proses karir sebagai upaya pencocokan statis antara profil kemampuan 

teknis dan minat siswa  dengan daftar persyaratan dan deskripsi pekerjaan (Beręsewicz et al., 2023). Pendekatan 
ini mengasumsikan bahwa dunia kerja adalah entitas yang stabil dan prediktif, serta mengabaikan fakta bahwa 

baik individu maupun pasar kerja adalah entitas yang dinamis, terus berkembang, dan dipengaruhi oleh faktor-
faktor kompleks di luar kecocokan teknis semata (Lundberg et al., 2024). 

Konsekuensi langsung dari paradigma yang kaku ini adalah fokus berlebihan pada penempatan kerja (job 
placement) sebagai indikator utama keberhasilan (Bogale & Debela, 2024). Ketika ukuran suksesnya adalah 

seberapa cepat dan banyak siswa terserap di industri, maka seluruh energi layanan konseling akan terdorong ke 
arah fungsi administratif dan transaksional (Ilic & Rosenbaum, 2019). Konselor berisiko tereduksi perannya 
menjadi "agen penempatan" yang sibuk dengan menyiapkan dokumen, menjembatani wawancara, dan 

memenuhi kuota penyerapan lulusan (Healy, Brown, & Ho, 2021). Aspek yang lebih mendalam dari konseling, 
yaitu pendampingan perkembangan psikologis jangka panjang, menjadi terpinggirkan (Anderson et al., 2024). 

Fokus yang sempit pada penempatan kerja tersebut secara tidak langsung mengabaikan tiga pilar penting 
dalam pengembangan karir berkelanjutan yaitu kesejahteraan psikologis (well-being), perkembangan kapasitas 

diri, dan agensi individu (Sultana, 2023). Layanan konseling menjadi tidak menyentuh bagaimana siswa 
mengelola stres dan tekanan di tempat kerja, membangun resiliensi saat menghadapi penolakan, atau 
mengembangkan identitas profesional yang sehat (Victor et al., 2022). Padahal, kesejahteraan emosional adalah 

fondasi bagi produktivitas dan kepuasan kerja jangka panjang. Selain itu, siswa tidak dilatih untuk menjadi 
subjek yang aktif membangun karirnya sendiri (career agency), melainkan lebih diposisikan sebagai produk yang 

perlu dicarikan pembelinya (Fang, Veenhoven, & Burger, 2025). 

Dengan demikian, paradigma tradisional ini menciptakan kesenjangan antara penyiapan teknis dan 

penyiapan psikologis (Chukwuere et al., 2025). Ia menghasilkan lulusan yang mungkin secara teknis kompeten 
untuk pekerjaan pertama mereka, namun rapuh secara mental dan emosional dalam menghadapi transisi, 
konflik, atau tuntutan adaptasi di masa depan (Jensen et al., 2023). Dekonstruksi terhadap model ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan konseling vokasi tidak boleh lagi diukur semata dari titik awal seseorang 
masuk kerja, tetapi harus dilihat dari kemampuannya untuk bertahan, berkembang, dan menemukan makna 

dalam lintasan karirnya yang terus berubah (Irving, Borgen, & Hoejdal, 2020). Inilah titik tolak yang 
mempertegas kebutuhan akan fondasi baru yang lebih holistik. 

Landasan Teoritis: SEL dan Kecerdasan Emosional sebagai Intisari 
Kecerdasan Emosional (EI) muncul sebagai konstruk teoretis yang krusial untuk menjawab tantangan tersebut, 
karena menawarkan seperangkat kompetensi inti yang langsung teraplikasi dalam konteks karir (Hoyos-

Cifuentes et al., 2024). Model yang dikembangkan oleh Daniel Goleman, misalnya, merinci komponen-
komponen EI seperti kesadaran diri (self-awareness), pengaturan diri (self-regulation), motivasi internal (internal 

motivation), empati (empathy), dan keterampilan sosial (social skills) (Kašparová & Trávníčková, 2025). 
Masing-masing komponen ini bukanlah atribut abstrak, melainkan kompetensi praktis yang menentukan 

kesuksesan profesional (Römgens, Scoupe, & Beausaert, 2019). Kesadaran diri membantu individu mengenali 
kekuatan dan area pengembangan. pengaturan diri memungkinkan ketenangan menghadapi tekanan deadline, 

motivasi internal mendorong inisiatif dan pembelajaran berkelanjutan, empati menjadi dasar kolaborasi dan 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


 

 

33 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jrti 

 

Merekonstruksi konseling vokasi melalui integrasi socio emotional learning… 

pelayanan pelanggan yang efektif (London, Sessa, & Shelley, 2022). sedangkan keterampilan sosial adalah kunci 
bagi kepemimpinan, negosiasi, dan membangun jaringan profesional (Smolkowski et al., 2022). Dalam 

ekosistem kerja yang kompleks, kompetensi-kompetensi inilah yang membedakan seorang technician yang baik 
dengan seorang professional yang tangguh dan adaptif (Muzam, 2022). 

Lebih luas dari EI, kerangka Socio-Emotional Learning (SEL) dari Collaborative for Academic, Social, and 
Emotional Learning (CASEL) memberikan landasan pengembangan yang lebih komprehensif dan sistematis 

(Rijnsoever & Hessels, 2020). Kelima kompetensi inti SEL kesadaran diri (self-awareness), manajemen diri (self-
management), kesadaran sosial (social awareness), keterampilan berelasi (relationship skills), dan pengambilan 
keputusan yang bertanggung jawab (responsible decision-making) secara langsung dapat dipetakan ke dalam 

tujuan konseling vokasi (Yang et al., 2024). Misalnya, self-management tidak hanya tentang mengelola emosi, 
tetapi juga tentang ketekunan (grit) dalam menyelesaikan proyek praktik yang menantang (Kooken, Zaini, & 

Arroyo, 2021). Relationship skills berhubungan langsung dengan kemampuan membangun kerja tim yang solid 
di bengkel atau hubungan mentor-mentee selama magang(Hagrass et al., 2023). Dengan demikian, SEL 

menawarkan sebuah kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) yang esensial untuk mentransformasi siswa 
dari sekadar calon pekerja menjadi calon rekan kerja dan pemimpin yang efektif (Rossouw & Frick, 2023). 

Sintesis teoretis antara teori karir kontemporer, EI, dan SEL menghasilkan suatu proposisi sentral yaitu 

Kecerdasan Emosional berfungsi sebagai penggerak utama (primary driver) bagi adaptabilitas karir (career 
adaptability) dan agensi karir (career agency) (Vashisht, Kaushal, & Vashisht, 2021). Teori-teori karir mutakhir, 

seperti Career Construction Theory dan Psychology of Working Theory, telah bergeser dari pencocokan statis 
menuju penekanan pada kemampuan individu untuk merespons perubahan, memberi makna pada pengalaman 

kerja, dan secara aktif membangun narasi karir mereka sendiri (Højdal, 2020). Proses konstruksi dan adaptasi 
karir ini sangat bergantung pada kapasitas emosional-sosial individu (Hamzah, Le, & Musa, 2021). 

Sebagai ilustrasi, adaptabilitas karir yang sering diukur melalui dimensi concern, control, curiosity, dan 

confidence sangat dipengaruhi oleh EI (Parmentier, Pirsoul, & Nils, 2021). Control (rasa tanggung jawab atas 
masa depan karir) membutuhkan pengaturan diri yang kuat. Curiosity (eksplorasi peluang) didorong oleh 

motivasi internal dan keberanian menghadapi ketidakpastian (Inzlicht et al., 2020). Confidence (keyakinan 
untuk mengatasi hambatan) berakar pada kesadaran diri yang akurat dan ketahanan emosional. Tanpa fondasi 

EI yang kuat, kapasitas adaptasi seorang individu akan rapuh ketika dihadapkan pada transisi, penolakan, atau 

konflik interpersonal di tempat kerja (Zhou, Slemp, & Vella‐Brodrick, 2024). 

Oleh karena itu, seorang siswa vokasi dengan kecerdasan emosional yang berkembang baik tidak hanya akan 

lebih siap memasuki pekerjaan pertama, tetapi secara fundamental lebih dilengkapi untuk menghadapi dinamika 
karir sepanjang hayat (lifelong career management) (Sauli, Wenger, & Fiori, 2022). Mereka akan lebih mampu 

belajar dari kegagalan, bernegosiasi dalam konflik, meminta umpan balik, serta membangun aliansi dan jaringan 
dukungan profesional (London, Sessa, & Shelley, 2022). Dalam perspektif ini, EI bukan sekadar pelengkap bagi 
keterampilan teknis, melainkan sistem operasi (operating system) yang memungkinkan keterampilan teknis 

tersebut dapat diterapkan, dikembangkan, dan dimaksimalkan dampaknya dalam lingkungan sosial yang 
dinamis (Elfenbein & MacCann, 2017). 

Kesimpulannya, pilar teoretis dari EI dan SEL memberikan justifikasi yang kuat untuk reorientasi radikal 
dalam konseling vokasi (Blustein, Ali, & Flores, 2019). Integrasinya ke dalam praktik konseling berarti beralih 

dari paradigma penempatan menuju paradigma pemberdayaan. Fokus layanan bergeser dari pertanyaan 
"Pekerjaan apa yang cocok untuk saya?" menjadi "Bagaimana saya membangun kapasitas diri untuk 
menciptakan, beradaptasi, dan berkembang dalam berbagai peran kerja sepanjang hidup saya?" Perubahan 

fundamental ini menempatkan perkembangan sosio-emosional sebagai inti dari kesiapan kerja yang 
berkelanjutan dan bermakna (Owens, Allan, & Flores, 2019). 

Konseptualisasi Integrasi EI-SEL dalam Layanan Konseling Vokasi 
Integrasi EI (Kecerdasan Emosional) dan SEL (Pembelajaran Sosial-Emosional) ke dalam layanan konseling 
vokasi menandai pergeseran paradigma yang mendasar (Tunçdemir, 2025). Pergeseran ini tidak sekadar 

menambah materi baru, melainkan merekonstruksi filosofi pelayanan dari yang bersifat transaksional menuju 
pendekatan yang holistik dan pengembangan jangka panjang (Orts, 2023). Fokusnya memperluas dari sekadar 

keterampilan teknis (hard skills) untuk menjadi tenaga kerja, menjadi pembentukan karakter dan kompetensi 
psikologis untuk berkembang dalam dunia kerja dan kehidupan (Advani & Mergenthaler, 2024). 

Perubahan mendasar pertama terlihat pada peran konselor itu sendiri, yang berevolusi dari placement officer 

menjadi developmental facilitator dan coach (Veine et al., 2019). Konselor tidak lagi hanya menempatkan siswa 
di industri, tetapi menjadi fasilitator yang aktif mendampingi perkembangan diri siswa (Slaten et al., 2024). 

Sebagai coach, konselor membantu siswa menggali potensi, mengatasi hambatan internal, dan merancang 
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strategi pengembangan diri yang berkelanjutan, yang kesemuanya sangat dipengaruhi oleh kapasitas EI-SEL 
mereka (Niles, Niles, & Tsai, 2025). 

Transformasi peran ini kemudian diwujudkan dalam konten dan intervensi yang terstruktur (Cieslak & 
Valor, 2024). Langkah awal yang krusial adalah asesmen komprehensif yang tidak hanya mengukur minat dan 

bakat, tetapi juga mencakup profil EI dan kekuatan psikologis siswa (Fischer et al., 2023). Peta profil ini menjadi 
dasar diagnosis dan titik awal untuk intervensi yang tepat sasaran, sehingga layanan konseling dapat benar-

benar personal dan berdampak pada area pengembangan yang paling dibutuhkan siswa (Li et al., 2025). 

Salah satu bentuk intervensi preventif yang strategis adalah modul pelatihan keterampilan pengaturan emosi 
dan manajemen stres sebelum siswa memasuki dunia praktek kerja (prakerin) (Jagiello et al., 2024). Dunia kerja 

nyata seringkali menjadi sumber kecemasan dan tekanan bagi siswa vokasi. Modul ini membekali mereka 
dengan teknik-teknik praktis untuk mengenali emosi, menenangkan diri, dan mengelola tuntutan pekerjaan, 

sehingga mereka dapat memasuki lingkungan industri dengan lebih siap secara mental dan emosional (Sauli, 
Wenger, & Fiori, 2022). 

Intervensi lain yang efektif adalah memanfaatkan dinamika kelompok melalui konseling kelompok (López 
et al., 2021). Dalam forum ini, siswa dapat berlatih mengasah empati dan komunikasi efektif melalui simulasi 
skenario konflik di tempat kerja. Berbagi pengalaman dan mempraktikkan resolusi konflik dalam setting yang 

aman memungkinkan siswa membangun kepercayaan diri dan keterampilan interpersonal yang langsung 
relevan dengan dinamika tim di industri (Boffa et al., 2022). 

Lebih dalam lagi, layanan konseling vokasi terintegrasi juga memberikan bimbingan untuk membangun 
growth mindset dan ketahanan (resilience) dalam menghadapi penolakan atau kegagalan (Xiong, Yu, & Wu, 

2026). Siswa vokasi perlu memahami bahwa kegagalan dalam proses melamar kerja atau kesulitan di awal karir 
bukanlah akhir segalanya, melainkan bagian dari proses belajar (Schmid & Haukedal, 2022). Konselor 

membantu mereka merangkul tantangan, belajar dari kegagalan, dan bangkit kembali dengan strategi yang lebih 

baik (Kyeong et al., 2024). 

Pada tingkat yang lebih reflektif, integrasi EI-SEL juga menekankan pengintegrasian refleksi nilai dan 

pembuatan makna (meaning-making) dalam perencanaan karir (Tunçdemir, 2025). Konseling tidak berhenti 
pada "apa yang bisa saya kerjakan," tetapi merambah ke "mengapa saya ingin melakukannya" dan "apa nilai 

yang ingin saya wujudkan melalui pekerjaan ini." Proses ini membantu siswa menemukan tujuan dan motivasi 
intrinsik, yang merupakan pendorong keberlanjutan dan kepuasan karir yang lebih kuat (Otu, 2024). 

Keberhasilan implementasi konsep ini sangat bergantung pada konteks sekolah vokasi secara keseluruhan. 

Pengembangan EI-SEL tidak boleh menjadi program yang terisolasi atau hanya menjadi tanggung jawab 
konselor di ruang terpisah (Nakar, 2025). Agar efektif, pendekatan ini harus meresap ke dalam tiga ranah utama: 

kurikulum akademik dan vokasi, budaya sekolah, serta kemitraan dengan industri (Russell et al., 2023). 

Dalam ranah kurikulum, prinsip-prinsip EI-SEL perlu diintegrasikan ke dalam materi pelajaran dan metode 

pengajaran di semua mata pelajaran (Mondi, Giovanelli, & Reynolds, 2021). Misalnya, guru produktif dapat 
menyisipkan latihan kerja tim dan komunikasi di bengkel, sementara guru normatif dapat mengaitkannya 
dengan etika kerja dan tanggung jawab sosial. Hal ini menciptakan penguatan yang konsisten (Hecht, Bryan, & 

Yeager, 2023). 

Pada tingkat budaya sekolah, seluruh ekosistem mulai dari kebijakan, interaksi guru-siswa, hingga kegiatan 

ekstrakurikuler harus mencerminkan nilai-nilai hormat, empati, dan kolaborasi (Zaatari & Maalouf, 2022). 
Sekolah perlu menciptakan lingkungan yang aman secara psikologis dimana siswa merasa dihargai dan 

didukung untuk mengembangkan diri secara utuh, bukan hanya sebagai calon pekerja (Hardie et al., 2022). 

Kemitraan dengan industri juga harus diperluas cakupannya. Selain penyediaan tempat praktek, sekolah 
dapat mengajak industri untuk terlibat dalam diskusi atau workshop mengenai tantangan soft skills di tempat 

kerja nyata (Popli & Singh, 2024). Umpan balik dari dunia industri dapat memperkaya materi intervensi 
konseling, sekaligus menyelaraskan ekspektasi antara dunia pendidikan dan dunia kerja (Laundon, Williams, 

& Williams, 2023). 

Dengan demikian, konseptualisasi integrasi EI-SEL dalam layanan konseling vokasi pada akhirnya adalah 

sebuah gerakan sistemik (Brush et al., 2021). Ia menjadikan konselor sebagai pionir pengembangan kompetensi 
manusiawi (human skills) yang vital, dengan dukungan penuh dari seluruh elemen sekolah dan mitra industri, 
untuk menghasilkan lulusan vokasi yang tidak hanya terampil tangan, tetapi juga matang secara emosional dan 

sosial siap menghadapi kompleksitas dunia kerja abad ke-21 (Barraclough, 2023). 
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Simpulan 
Berdasarkan analisis konseptual yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa konseling vokasi di abad ke-
21 harus mengalami transformasi paradigma mendasar, dari pendekatan transaksional yang berfokus pada 

technical skill matching dan penempatan kerja, menuju pendekatan perkembangan yang menempatkan 
pengembangan kapasitas psiko-sosial-emosional sebagai intinya, di mana kecerdasan emosional berperan bukan 
sebagai pelengkap melainkan sebagai fondasi yang memungkinkan penerapan hard skill secara optimal dan 

berkelanjutan. Secara teoretis, argumen ini memperkuat dasar bagi pendekatan konseling vokasi yang lebih 
holistik dan manusiawi dengan menyelaraskan wawasan dari psikologi karir, psikologi pendidikan, dan 

psikologi emosi. Implikasi praktisnya menuntut sekolah vokasi untuk merevitalisasi peran konselor menjadi 
developmental facilitator, mengembangkan kurikulum bimbingan yang kaya Socio-Emotional Learning (SEL), 

dan membangun kemitraan dengan industri yang menghargai kompetensi semacam ini. Untuk mendukung 
transformasi ini, penelitian lanjutan sangat diperlukan, khususnya dalam pengembangan model intervensi SEL 
yang kontekstual, studi longitudinal mengenai dampaknya terhadap kesiapan kerja dan kepuasan karir, serta 

adaptasi alat ukur kecerdasan emosional yang spesifik untuk populasi vokasi. 
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